BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi manajerial pimpinan dalam meningkatkan semangat cinta Al-
Quran santri di Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan telah
dijalankan melalui empat fungsi manajemen menurut George R. Terry, yaitu
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan
(actuating), dan pengawasan (controlling). Perencanaan diwujudkan melalui
penyusunan program pembinaan (tahsin, tahfiz, Murajaah, tauhid, adab, fikih,
dan tasawuf), penetapan target hafalan yang disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing santri, serta penyusunan jadwal kegiatan harian secara
terstruktur. Pengorganisasian tercermin dari pembentukan struktur organisasi
yang jelas serta pembagian tugas antara pimpinan dan ustazah pembimbing
sesuai kompetensi masing-masing. Penggerakan dilakukan melalui pemberian
motivasi, bimbingan, keteladanan, dan komunikasi yang berkesinambungan
agar semangat santri dalam menghafal tetap terjaga. Adapun pengawasan
dilaksanakan melalui evaluasi harian terhadap hafalan, penggunaan buku
kontrol hafalan, serta pemberian umpan balik yang bersifat membangun.
Keempat fungsi tersebut tidak berjalan sendiri-sendiri, melainkan membentuk
siklus yang saling berkaitan dan berkesinambungan, sehingga implementasi
manajerial pimpinan dapat dikatakan telah berjalan secara efektif dalam
menumbuhkan semangat cinta Al-Quran santri.

Kondisi semangat cinta Al-Quran santri di Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal
Huffazh Panyabungan secara umum berada pada kondisi yang baik dan
menunjukkan perkembangan yang positif. Hal ini terlihat dari lima indikator
yang dikaji, yaitu kegemaran membaca Al-Quran yang telah menjadi
kebutuhan pribadi santri, antusiasme dalam menghafal yang mulai didorong
olen motivasi intrinsik, konsistensi dalam melaksanakan Murajaah secara

mandiri, upaya pengamalan isi Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari, serta
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proses menjadikan Al-Quran sebagai pedoman hidup yang berlangsung secara
bertahap sesuai lama pembinaan yang diikuti santri. Meskipun demikian,
tingkat kecintaan tersebut belum merata pada seluruh santri, terutama pada
santri yang baru bergabung, sehingga pembinaan secara berkelanjutan tetap
diperlukan untuk mengokohkan semangat tersebut menjadi komitmen jangka
panjang.

3. Terdapat beberapa tantangan yang dihadapi pimpinan  dalam
mengimplementasikan ~ fungsi-fungsi  manajerial untuk  meningkatkan
semangat cinta Al-Quran santri, yaitu keterbatasan sumber daya manusia
berupa jumlah tenaga pengajar yang belum sebanding dengan jumlah santri
yang dibina, karakter pondok yang non asrama sehingga konsistensi santri
turut dipengaruhi oleh faktor keluarga dan lingkungan di luar pondok,
kejenuhan santri dalam menjalani Murajaah dalam jangka panjang, serta
sistem administrasi pondok yang masih dijalankan secara manual dan
sederhana. Meskipun demikian, pimpinan tetap berupaya mengatasi berbagai
tantangan tersebut melalui pendekatan personal, penguatan komunikasi
dengan orang tua santri, variasi metode pembinaan, dan komitmen untuk terus
memperbaiki sistem pengelolaan pondok.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran diajukan:

1. Bagi pimpinan Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan,
disarankan untuk mempertimbangkan penambahan tenaga pengajar yang
memiliki kompetensi dan kesungguhan dalam mendampingi santri agar
pendampingan dapat dilakukan secara lebih intensif dan personal,
memperkuat komunikasi dan koordinasi dengan orang tua santri mengingat
sistem pembinaan non-asrama menuntut sinergi antara pondok dan keluarga
agar semangat cinta Al-Quran tetap terjaga ketika santri berada di rumah,
serta  mulai merintis sistem administrasi dan pendokumentasian
perkembangan hafalan santri secara lebih sistematis, misalnya melalui
pencatatan digital sederhana, agar evaluasi jangka panjang dapat dilakukan

lebih akurat dan berkesinambungan.
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2. Bagi ustazah pembimbing dan santri, ustazah pembimbing disarankan terus
mengembangkan variasi metode dalam kegiatan Murajaah, misalnya melalui
diskusi makna ayat atau pendekatan yang lebih interaktif, guna mengurangi
kejenuhan santri yang hafalannya sudah cukup banyak. Santri diharapkan
terus menjaga konsistensi dalam membaca, menghafal, dan mengulang
hafalan Al-Quran serta mengamalkan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-
hari agar kecintaan terhadap Al-Quran tumbuh menjadi komitmen
berkelanjutan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan referensi dan pertimbangan untuk mengkaji lebih lanjut implementasi
manajerial dalam lembaga tahfiz dengan cakupan objek maupun pendekatan

penelitian yang lebih luas.
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LAMPIRAN
Lampiran | Pedoman Wawancara
IMPLEMENTASI MANAEJERIAL PIMPINAN DALAM
MENINGKATKAN SEMANGAT CINTA AL-QURAN DI PONDOK TAHFIZ
AL-QURRA WAL HUFFAZH PANYABUNGAN

Nama Peneliti  : Syafrida Hannum

NIM : 22050001
Program Studi  : Manajemen Dakwah
Responden : Pimpinan Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan

1. Apa visi dan misi Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan?

2. Bagaimanakah sejarah berdirinya Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh
Panyabungan?

3. Bagaimanakah struktur organisasi yang ada pada Pondok Tahfiz Al-Qurra
Wal Huffazh Panyabungan?

4. Apa sajakah tupoksi (tugas pokok dan fungsi) dari setiap struktur
kepengurusan Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan?

5. Apa saja program-program yang dijalankan oleh Pondok Tahfiz Al-Qurra
Wal Huffazh Panyabungan?

6. Berapa jumlah santri dan tenaga pengajar yang ada di Pondok Tahfiz Al-
Qurra Wal Huffazh Panyabungan saat ini?

7. Apa visi dan misi pondok yang secara khusus berkaitan dengan
penumbuhan kecintaan santri terhadap Al-Quran?

8. Program kerja apa saja yang direncanakan untuk meningkatkan semangat
santri dalam mencintai Al-Quran?

9. Bagaimana proses penyusunan target hafalan santri dilaksanakan?

10. Pihak-pihak mana sajakah yang dilibatkan dalam penyusunan rencana
program tahfiz?

11. Apa yang menjadi dasar pertimbangan pimpinan dalam menyusun jadwal
kegiatan tahfiz?



12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

21.

22.

23.
24,

25.

26.

27.
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Bagaimana pembagian tugas antara pimpinan dan tenaga pengajar dalam
pelaksanaan program tahfiz?

Kriteria apa yang digunakan dalam menempatkan tenaga pengajar sesuai
dengan kompetensinya?

Bagaimana koordinasi antarpengurus dilaksanakan dalam kegiatan sehari-
hari?

Apakah terdapat pembagian kelompok santri berdasarkan kemampuan
hafalan? Bagaimana mekanisme pelaksanaannya?

Bagaimana upaya pimpinan dalam memotivasi santri agar bersemangat
menghafal dan mencintai Al-Quran?

Metode apa yang diterapkan dalam proses pembelajaran tahfiz sehari-hari?
Bagaimana pimpinan membangun komunikasi dan kedekatan dengan para
santri?

Bentuk keteladanan apa yang ditunjukkan pimpinan untuk memotivasi
santri agar mencintai Al-Quran?

Bagaimana pondok menangani santri yang mengalami penurunan
semangat atau motivasi dalam menghafal?

Apakah terdapat kegiatan khusus, seperti munagasyah atau sima‘an, yang
mendukung penguatan semangat cinta Al-Quran?

Bagaimana peran tenaga pengajar dalam mendampingi proses Murajaah
santri?

Bagaimana mekanisme evaluasi hafalan santri dilaksanakan?

Seberapa sering evaluasi program tahfiz dilaksanakan, dan pihak mana
saja yang terlibat di dalamnya?

Bagaimana pimpinan memantau perkembangan kualitas bacaan dan
hafalan santri?

Tindak lanjut apa yang dilakukan apabila target hafalan santri tidak
tercapai?

Bagaimana sistem pelaporan perkembangan santri kepada pimpinan

dilaksanakan?



28.

29.

30.

31.
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Apa saja tantangan utama yang dihadapi pimpinan dalam mengelola
Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan?

Bagaimana pimpinan mengatasi kendala yang berkaitan dengan sarana,
tenaga pengajar, atau pendanaan?

Bagaimana pimpinan menghadapi santri yang sulit diatur atau kurang
disiplin dalam menghafal?

Apa harapan pimpinan bagi keberlangsungan semangat cinta Al-Quran di

pondok ini pada masa mendatang?



92

IMPLEMENTASI MANAEJERIAL PIMPINAN DALAM

MENINGKATKAN SEMANGAT CINTA AL-QURAN DI PONDOK TAHFIZ

AL-QURRA WAL HUFFAZH PANYABUNGAN

Nama Peneliti  : Syafrida Hannum

NIM

: 22050001

Program Studi  : Manajemen Dakwah
Responden : Ustadzah/Pengajar Santri Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal

10.
11.

12.

13.

14.

Huffazh Panyabungan

Sejak kapan Ustadzah mengabdi sebagai tenaga pengajar di Pondok Tahfiz
Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan?

Apa latar belakang pendidikan Ustadzah sebelum mengajar di pondok ini?
Berapa jumlah santri yang berada dalam bimbingan Ustadzah saat ini?
Bagaimana Ustadzah dilibatkan dalam penyusunan rencana pembelajaran
tahfiz?

Apa target hafalan yang ditetapkan bagi santri pada kelompok bimbingan
Ustadzah?

Bagaimana pembagian tugas mengajar antara Ustadzah dan tenaga
pengajar lainnya?

Bagaimana koordinasi antara Ustadzah dan pimpinan dalam menjalankan
program tahfiz?

Metode apa yang digunakan Ustadzah dalam membimbing hafalan santri?
Bagaimana upaya Ustadzah dalam membangkitkan semangat santri yang
kurang termotivasi untuk menghafal?

Bagaimana proses pendampingan Murajaah dilaksanakan sehari-hari?
Bentuk keteladanan apa yang ditunjukkan Ustadzah agar santri termotivasi
mencintai Al-Quran?

Bagaimana Ustadzah menangani perbedaan kemampuan hafalan di antara
para santri?

Apakah terdapat pendekatan khusus bagi santri yang mengalami kesulitan
dalam menghafal?

Bagaimana Ustadzah mengevaluasi hafalan dan kualitas bacaan santri?
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15. Bagaimana bentuk pelaporan perkembangan santri kepada pimpinan?

16. Tindak lanjut apa yang dilakukan apabila santri tidak mencapai target
hafalan yang ditetapkan?

17. Apa kendala yang paling sering dihadapi Ustadzah dalam melaksanakan
pembelajaran tahfiz?

18. Bagaimana pandangan Ustadzah mengenai dukungan manajerial pimpinan

terhadap pelaksanaan tugas mengajar sehari-hari?
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IMPLEMENTASI MANAEJERIAL PIMPINAN DALAM

MENINGKATKAN SEMANGAT CINTA AL-QURAN DI PONDOK TAHFIZ

AL-QURRA WAL HUFFAZH PANYABUNGAN

Nama Peneliti  : Syafrida Hannum

NIM : 22050001
Program Studi  : Manajemen Dakwah
Responden : Santri Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan
1. ldentitas diri (Nama, Alamat dan domisili)?
2. Sudah berapa lama Saudara/i menjadi santri di Pondok Tahfiz Al-Qurra
Wal Huffazh Panyabungan?
3. Apa yang mendorong Saudara/i untuk belajar di pondok ini?
4. Sudah berapa juz Al-Quran yang telah Saudara/i hafalkan hingga saat ini?
5. Apakah Saudara/i membiasakan diri membaca Al-Quran di luar jam
wajib? Pada waktu-waktu apa hal tersebut biasanya dilakukan?
6. Apa yang menyebabkan Saudara/i merasa senang atau kurang senang
dalam membaca Al-Quran?
7. Bagaimana perasaan Saudara/i ketika menghafal ayat-ayat baru?
8. Apa yang menjadi motivasi Saudara/i untuk terus menghafal Al-Quran?
9. Apakah pimpinan atau tenaga pengajar memberikan dorongan khusus pada
saat Saudara/i menghafal?
10. Bagaimana kebiasaan Murajaah (mengulang hafalan) yang dilakukan
Saudara/i?
11. Apakah terdapat jadwal khusus untuk kegiatan Murajaah di pondok ini?
12. Apakah terdapat nilai atau ayat Al-Quran tertentu yang Saudara/i coba
terapkan dalam kehidupan sehari-hari?
13. Dapatkah Saudara/i menceritakan contoh pengamalan nilai Al-Quran
dalam kehidupan Saudara/i?
14. Apa makna Al-Quran bagi Saudara/i secara pribadi?
15. Apakah Saudara/i memiliki cita-cita yang berkaitan dengan Al-Quran?
16. Bagaimana cara pimpinan atau tenaga pengajar memotivasi Saudara/i dan

santri lainnya?
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17. Bagaimana kesan Saudara/i terhadap metode pembelajaran di pondok ini
dibandingkan dengan pengalaman sebelumnya, apabila ada?
18. Apa harapan Saudara/i bagi keberlangsungan pondok ini pada masa

mendatang?
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Lampiran Il Dokumentasi Penelitian

Gambar 2: Kegiatan Murajaah dan Tasmi Hapalan Santri Pondok Tahfiz
Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan
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Gambar 3: Wawancara dengan Pimpinan Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal
Huffazh Panyabungan

Gambar 4: Wawancara dengan Santri dan Santriwati Pondok Tahfiz Al-
Qurra Wal Huffazh Panyabungan



Wawancara dengan Pimpinan, Ustadzah, Santri dan Santriwati Pondok
Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan

IPONDOKS$TAHFIZHPALZQURROAWAISHUEEAZH

PENERIMAAN SANTRI BARU
UNTUK IKHWAN & AKHWAT
jar pada bidang

» Pembina Y & Pengaj
Al-Qur'an yaitu Al-Hafizh Ahmad Hambali
Nasution (Juara 1 tingkat nasional pada
MtgN di Sumbar tahun 2020 M cabang
tafsir dan tahfizh Qur’an 30 juz).

Sanad dari Ayahanda beliau H. Hamd
Nasution dari Abuya H. Shofar Pulungan
(Syekh Ja'far Pulungan) dari Syekh H.
Muhammad Ja'far Al-Mandily bin Syekh H.
Abdul Qodir Al-Mandily, yang rantai
sanadnya dengan riwayat Imam Hafs dari
Imam Ashim bersambung kepada baginda
Nabi Muhammad SAW.

Pengawas Yayasan yaitu Abuya H. Zulkifli
Pulungan Al-Yamani yaitu Alumni Rubath
Tarim - Hadromaut, Yaman.

PROGRAM UNGGULAN &
KURIKULUM

1.Tahsin bacaan Al-Qur’an standar ber-sanad.
2.Tahfizh Al-Qur’an target 30 juz ber-sanad dan
Tahfizh Al - Qur'an target lancar hafalan
Al - Qur'an sampai tambahan.
3. Pembelajaran Tauhid, Adab, Figih & Tasawuf.

1.Putra dan putri.
2.Usia minimal 12 tahun untuk Tahfizh Al-Qur‘an.
3.Berkomitmen mengikuti segala peraturan yang
sudah ditetapkan.

JAZAH

jazah sanad Al-Qur'an
PONDOK TAHFIZH QUR’AN

1.Takhosshus Tahfizh Al-Qur‘an,
Waktu belajar : Tahfizh Al-quran hari senin 2.Tahfizh Al-Qur'an santri safar dan Mugim.
Pagi (murojaah) ; 08.00-10.00 wib, 3.Belajar iqro’ dan membaca Al-Qur'an.

Sore (ziyadah) : 16.00-17.30 wib.
waktu belajor membaca al-quran untuk yang remaja dan

dewasa : hari senin s/d kamis, siang : 16,30 - 15.30 wib. B |AYA PE N D | Dl KAN

+ Maghrib mengajl anak - anak, Harl Senin s/d Jum’at : 19.00-
20.30 wib.

Infaq pembangunan Rp. 300.000,-
SPP : Tahfizh Al-Qur'an,
muqim/non mugim : Rp. 150.000,-
Uang Makan Santri yang Muqgim Rp. 700.000,-
SPP: Membaca Al-Qur’an (Remaja & Dewasa)
non mugim : Rp. 50.000,-
SPP : Membaca Al-Qur'an (Anak-anak)
non muaim : Rn. 25.000.-

Gambar 5: Brosur Penerimaan Santri dan Program Unggulan Pondok
Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh Panyabungan
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Lampiran Ill: Buku Catatan Setoran Murajaah dan Capaian Hafalan

(Jumlah Juz/Halaman) Santri
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Lampiran 1V: Prestasi Santriwati Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffazh

Panyabungan

»sungguhnya Kamilah yang menurunkan
ur'an dan pasti Kami (pula) yang
meliharanya.

asyaallahTabarakallah

:lamatKarenaSudahBerjuang
auraAzzalfalubis
TQXXVMandailingNatal
fzilQuran5Juz
ewakiliPanyabunganKota

g P . R\
Gambar 6 : Santriwati yang Juara Musabagah Tilawatil Qural (MTQ)
Tingkat Kabupaten Mandailing Natal
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Lampiran V: SK Kepengurusan Pondok Tahfiz Al-Qurra Wal Huffaz
Panyabungan

STAIN MADINA
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